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Abstrak

Gadget adalah alat elektronik yang memiliki fungsi khusus dalam
penggunaannya, yang dimana telah mengubah cara manusia untuk berkomunikasi
dengan melebihi batasan ruang dan waktu. Penggunaan gadget melebihi batas
waktu untuk dapat meningkatkan risiko kesehatan. Pengetahuan merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi dalam perilaku penggunaan gadget.
Sehingga perlu adanya pendidikan kesehatan mengenai dampak penggunaan
gadget terhadap kesehatan kepada siswa. Tujuan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswa tentang
dampak pengguanaan gadget bagi kesehatan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
yang menggunakan teknik total sampling. Metode penelitian yang digunakan
yakni metode penelitian dengan quasi experimental design dalam bentuk
rancangan one-group pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini adalah
siswa Sekolah Dasar Negeri Donoyudan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten
Sragen kelas 5 dan 6 yang berjumlah 43 siswa. Analisa data menggunakan Uji
Paired Sample T-Test menggunakan bantuan software SPSS karena data
berdistribusi normal dikarenakan p>0,05. Hasil dari penelitian ini yaitu p value =
0,001 < a = 0,05 yang artinya terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan siswa tentang dampak penggunaan gadget bagi kesehatan di Sekolah
Dasar Negeri Donoyudan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen.
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Abstract

Gadgets are electronic devices that have special functions in their use, which have
changed the way humans communicate by exceeding the limitations of space and
time. The use of gadgets beyond the time limit can increase health risks.
Knowledge is one of the factors that can influence gadget use behavior. So it is
necessary to have health education about the impact of gadget use on health to
students. The purpose of this study is to determine the effect on the level of
knowledge of students about the impact of gadget use on health. This type of
research is quantitative using total sampling technique. The research method used



is a research method with a quasi experimental design in the form of a one-group
pretest-posttest design. The population in this study were students of Donoyudan
State Elementary School, Kalijambe District, Sragen Regency grades 5 and 6
totaling 43 students. Data analysis used Paired Sample T-Test using SPSS
software because the data was normally distributed due to p>0.05. The result of
this study is p value = 0.001 < a = 0.05 which means that there is an effect of
health education on students' knowledge about the impact of gadget use on health
at Donoyudan State Elementary School, Kalijambe District, Sragen Regency.
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1. PENDAHULUAN

Gadget adalah alat elektronik yang memiliki fungsi Kkhusus dalam
penggunaannya, Yyang dimana telah mengubah cara manusia untuk
berkomunikasi dengan melebihi batasan ruang dan waktu (Nizar & Hajaroh,
2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Louis (2015) di Amerika Serikat,
25% dari 350 orang tua menyatakan bahwa mereka meninggalkan anak
sendirian dengan gadget ketika akan tidur (Zaini & Soenarto, 2019). Menurut
data Statistik Telekomunikasi Indonesia tahun 2021 dari Badan Pusat Statistik
(BPS) menyebutkan bahwa penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) di Indonesia menunjukkan penggunaan gadget terus mengalami
peningkatan yaitu mencapai 62,10 persen (BPS, 2021).

Berdasarkan penelitian (Tyagi et al., 2021) penggunaan gadget semakin
meningkat dikarenakan pandemi Covid-19 yang menyebabkan lockdown,
sehingga aktivitas masyarakat dilakukan secara daring dan menyebabkan
penggunaan gadget yang yang tidak. Penggunaan gadget yang berlebihan juga
dapat berdampak buruk pada mata dan otak, termasuk gangguan pertumbuhan
otak, obesitas, kurang tidur, masalah mental, perilaku agresif, dan paparan
radiasi. Oleh karena itu, perlu ada pembatasan dalam penggunaan gadget
terutama pada anak dan remaja (Siregar & Rambe, 2023).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
dalam perilaku penggunaan gadget. Sehingga perlu adanya pendidikan
kesehatan mengenai dampak penggunaan gadget terhadap kesehatan kepada

anak ataupun remaja. Pendidikan kesehatan adalah bentuk promosi kesehatan



yang memiliki tujuan agar meningkatnya pengetahuan, sikap dan perilaku
terhadap kesehatan. (Siregar & Rambe, 2023).

Menurut Sari et al., (2021), usia 10-12 tahun adalah usia perubahan dari
masa usia anak-anak menjadi usia remaja, sehingga mengalami perubahan fisik,
kognitif, psikologi dan bahasa. Pada usia tersebut anak sudah mengetahui
informasi apa yang diinginkan dan juga sudah mampu melihat sebuah masalah
dari sudut pandang yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan Sofiana et al., (2023), menyatakan bahwa
bermain gadget secara berlebihan menyebabkan gangguan kesehatan dan
menurunkan konsentrasi belajar. Hal ini diperkuat juga penelitian yang
dilakukan oleh Ni et al., (2021) yang dimana siswa laki-laki lebih cenderung
terhadap addiksi gadget dibandingkan perempuan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
siswa tentang dampak penggunaan gadget bagi kesehatan di Sekolah Dasar
Negeri Donoyudan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen.

2. METODE

Penelitian ini merupakan metode penelitian dengan quasi experimental design
dalam bentuk rancangan one-group pretest-posttest design. Penelitian ini
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Donoyudan, Kecamatan Kalijambe,
Kabupaten Sragen pada tanggal 27 Oktober 2023. Populasi dan sampel
penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas 5 dan 6, dimana peneliti
menggunakan teknik sampling yaitu total sampling, sehingga mengambil
keseluruhan siswa berjumlah 43 siswa.

Pengumpulan data penelitian menggunakan kuisioner pengetahuan yang
diambil dari Jurnal yang berasal dari India dan sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan di SDN
Ngembatpadas 3, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen 27 September
2023 dengan 34 responden. Hasil dari uji validitas tersebut diperoleh nilai R
tabel yaitu 0,339 dan R hitung berkisar antara -0,227 hingga 0,519. Dari 24
pertanyaan terdapat 20 pertanyaan dinyatakan valid dan 4 pertanyaan

dinyatakan tidak valid. Pertanyaan yang tidak valid tersebut dihapus dan tidak



diikutsertakan dalam kuesioner penelitian. Sedangkan, uji reliabilitas dengan
Cronbach's Alpha dengan 20 pertanyaan yang valid didapatkan hasil 0.764.

Pengambilan data dibagi dalam 3 tahap yaitu pretest, perlakuan, dan
posttest perlakuan pada penelitian ini menggunakan media video yang dibuat
oleh peneliti berdurasi 5 menit dan telah divalidasi oleh ibu Heny Susilowati,
S.Pd selaku guru Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar Negeri Donoyudan,
Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen. Hasil dari uji tersebut didapatkan
hasil bahwa media video layak untuk digunakan sebagai sarana pemberian
pendidikan kesehatan pada penelitian ini.

Setelah melakukan penelitian kepada 43 responden, peneliti melakukan
analisa data dengan menggunakan bantuan software SPSS Statistik 26. Data
diuji terlebih dahulu normalitas pengetahuan responden dari nilai pretest dan
postest didapatkan hasil pada Shapiro Wilk yaitu nilai Sig pretest yaitu 0,107
dan nilai Sig posttest yakni 0,076 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistibusi normal karena nilai Sig lebih dari 0,05. Alhasil penelitian ini
menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan tujuan untuk mengetahui
perbedaan data yang diukur sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau
intervensi (pendidikan kesehatan).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik N %
Usia responden

10 tahun 15 34,9
11 tahun 21 48,8
12 tahun 7 16,3
Total 43 100,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 20 46,5
Perempuan 23 53,5
Total 43 100,0
Tujuan Penggunaan Gadget Dalam Kegiatan Sehari-

Hari

Pembelajaran online 8 18,6
Membaca 3 7,0
Sosial media dan game online 28 65,1
Berkomunikasi 4 9,3




Total 43 100,0

Waktu Menggunakan Gadget

<60 menit 7 16,3
1-2 jam 8 18,6
2-4 jam 15 34,9
4-6 jam 10 23,3
>6 jam 3 7,0

Total 43 100,0

*Sumber: Data Primer
Tabel 2.Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Dan Sesudah
Diberikan Edukasi Kesehatan

Tingkat Pengetahuan Pretest Posttest

N % N %
Kurang 19 44,2 2 4.7
Cukup 16 37,2 13 30,2
Baik 8 18,6 28 65,1
Total 43 100,0 43 100,0

*Sumber: Data Primer

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Tingkat Pengetahuan Responden

Tingkat Pengetahuan Shapiro-Wilk
Statistic N Asymp. Sig
Pretest ,957 43 ,107
Posttest ,953 43 ,076
Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test Tingkat Pengetahuan Responden
Tingkat Pengetahuan T hitung Sig. (p-value)
Pretest-Posttest -13,333 ,001

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum dilakukan tindakan pendidikan
kesehatan terdapat 19 responden yang memiliki pengetahuan kurang. Penggunaan
variabel pada penelitian ini yaitu pendidikan kesehatan dan pengetahuan. Variabel
Tingkat pengetahuan dihitung 2 kali sebelum dan sesudah diberikan intervensi
pendidikan kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan intervensi
pendidikan kesehatan, antara lain 19 responden (44,2%) mempunyai pengetahuan
kurang, 16 (37,2%) responden mempunyai pengetahuan yang cukup, dan 8
(18,6%) responden mengalami pengetahuan yang baik. Rata-rata pengetahuan
responden sebelum dilakukan pendidikan kesehatan yaitu 61,63. Setelah diberikan

intervensi  berupa pendidikan kesehatan kepada 43 responden hasil



memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan responden yaitu 28 (65,1%)
responden mempunyai pengetahuan yang baik, 13 (30,2%) responden mempunyai
pengetahuan yang cukup, dan 2 (4,7%) orang responden mempunyai pengetahuan
yang kurang. Rata-rata pengetahuan responden setelah diberikan pendidikan
kesehatan ialah 80,23. Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Siregar
& Rambe (2023), dimana pengetahuan meningkat setelah dilakukan pendidikan
kesehatan yaitu sebesar 75,4% reponden memiliki pengetahuan yang kurang
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dan setelah dilakukan pendidikan
kesehatan sebanyak 61,4% responden mempunyai pengetahuan yang baik.
Berdasarkan hasil dari normalitas data memperlihatkan data pretest dengan
data p-value yaitu 0,107, sedangkan p-value posttest sebesar 0,076. Hal ini
menyimpulkan bahwa distribusi data tersebut berditribusi normal. Maka dari itu
dapat dilanjutkan dengan Uji Paired Sample T-Test dengan tujuan agar
mengetahui perbedaan pengaruh diberikannya pendidikan kesehatan sebelum dan
sesudah. Uji beda rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikannya intervensi pendidikan kesehatan. Hasil dari Uji Paired Sample T-
Test menunjukan bahwa nilai p-value sebesar 0,001. Alhasil terdapat pengaruh
sebelum dan sesudah diberikannya pendidikan kesehatan. Individu yang tidak
diberikan intervensi/tindakan mempunyai tingkat pengetahuan yang kurang baik
(Yuniartika & Hidayati, 2021). Pendidikan kesehatan sangat berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan siswa tentang dampak gadget terhadap kesehatan.
Pengetahuan yang kurang meneyababkan siswa banyak yang menggunakan
gadget secara berlebihan. Sehingga dengan adanya pendidikan kesehatan efektif
dalam meningkatkan pengetahahuan responden tentang dampak penggunaan
gadget secara berlebihan terhadap kesehatan (Hag et al., 2023).
4. PENUTUP
Berdasarkan penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa responden rata-rata
berusia 10-12 tahun, dimana perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki.
Gadget sering digunakan untuk media sosial dan game online dengan rata-rata
penggunaan sebanyak 2-4 jam/hari. Rata-rata tingkat pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan kesehatan ialah 61,63 dan 80,23.



Sehingga terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
siswa tentang dampak penggunaan gadget bagi kesehatan di Sekolah Dasar Negeri
Donoyudan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen.
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